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Abstract 

In education, including at the elementary school level. However, the use of the internet as a learning medium 

is still suboptimal in some schools, particularly in rural areas. This community service activity aims to 

improve the digital literacy of teachers and students through training on how to use the internet in learning 

at Kedung Jaya 02 Elementary School, Bekasi Regency. The methods used included interactive training, 

internet-based learning simulations, and mentoring during the process of integrating technology into 

teaching and learning activities. The results of the activity showed an increase in teachers' understanding of 

using online learning platforms such as Google Classroom and Rumah Belajar, as well as increased student 

enthusiasm in accessing digital learning resources. Furthermore, a simple internet usage guide module was 

developed and distributed as an output of the activity. Evaluation showed that this training had a positive 

impact and was deemed useful by all participants. This activity is expected to be the beginning of a 

sustainable digital transformation in elementary schools. 

Keywords: digital literacy, internet training, elementary schools 

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk 

pada tingkat sekolah dasar. Namun, pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran masih belum optimal 

di beberapa sekolah, khususnya di daerah pinggiran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi digital guru dan siswa melalui pelatihan pemanfaatan internet dalam 

pembelajaran di SD Negeri Kedung Jaya 02, Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan meliputi pelatihan 

interaktif, simulasi pembelajaran berbasis internet, serta pendampingan selama proses integrasi teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru dalam 

menggunakan platform pembelajaran daring seperti Google Classroom dan Rumah Belajar, serta 

meningkatnya antusiasme siswa dalam mengakses sumber belajar digital. Selain itu, modul sederhana 

panduan penggunaan internet disusun dan dibagikan sebagai luaran kegiatan. Evaluasi menunjukkan bahwa 

pelatihan ini memberikan dampak positif dan dinilai bermanfaat oleh seluruh peserta. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi awal dari transformasi digital berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. 

 Kata Kunci: literasi digital, pelatihan internet, sekolah dasar 

PENDAHULUAN 

Perkembangan yang pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah 

menghadirkan perubahan besar di berbagai sisi kehidupan, termasuk dalam pendidikan. 

Internet, sebagai salah satu produk dari kemajuan teknologi, memegang peranan vital 

dalam meningkatkan proses belajar yang lebih interaktif, efisien, serta berbasis pada 

sumber daya digital. Di era digital saat ini, penggunaan internet di lingkungan sekolah 

dasar menjadi langkah strategis untuk menumbuhkan literasi digital secara dini dan 

memperluas akses siswa ke sumber belajar yang bervariasi. 

Akan tetapi, di beberapa sekolah dasar, terutama yang terletak di kawasan pinggiran 

atau semi-perkotaan, pemanfaatan internet belum maksimal. Ini disebabkan oleh berbagai 

alasan, seperti terbatasnya infrastruktur, rendahnya pemahaman guru mengenai teknologi 
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digital, dan minimnya dukungan dalam menggunakan internet secara bijak dan produktif. 

SD Negeri Kedung Jaya 02, yang berada di Kabupaten Bekasi, adalah salah satu sekolah 

yang memiliki potensi untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi 

tetapi masih menemui kendala dalam memaksimalkan penggunaan internet. 

Program Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan untuk mendukung SD Negeri Kedung 

Jaya 02 dalam mengoptimalkan penggunaan internet melalui kegiatan pendampingan, 

pelatihan dasar di bidang teknologi informasi dan komunikasi, serta penyusunan modul 

penggunaan internet untuk proses belajar. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru dan siswa dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi dari internet dengan cara yang efektif dan aman. Dengan demikian, sekolah 

dapat mulai menerapkan model pembelajaran digital secara bertahap yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kapabilitas sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-partisipatif, yaitu melibatkan 

guru dan siswa secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Metode yang digunakan 

adalah kombinasi antara pelatihan langsung (workshop), pendampingan, serta simulasi 

penggunaan internet untuk pembelajaran. 

1. Waktu dan Lokasi 

Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Juni 2025, bertempat di 

SD Negeri Kedung Jaya 02, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Observasi awal untuk mengetahui kondisi infrastruktur internet dan 

kemampuan dasar TIK guru serta siswa. Koordinasi dengan kepala sekolah dan 

guru untuk menentukan jadwal dan kebutuhan pelatihan. Penyusunan modul 

pelatihan dan materi edukasi literasi digital. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan Dasar Internet: Pengenalan fungsi internet, cara mengakses situs 

edukatif, dan pengenalan tools pembelajaran daring seperti Google Classroom, 

YouTube Edu, dan Rumah Belajar. Simulasi Penggunaan Internet dalam 

Pembelajaran: Praktik langsung menggunakan internet untuk mencari materi 

pelajaran, menonton video pembelajaran, dan mengerjakan latihan soal daring. 

Literasi Digital: Edukasi mengenai etika dalam menggunakan internet, 

keamanan digital, dan cara mengenali informasi yang valid (anti hoaks). 

c. Pendampingan 

Monitoring kegiatan pembelajaran berbasis internet oleh guru dan siswa selama 

dua minggu pasca pelatihan. Pemberian bantuan teknis apabila terdapat kendala 

dalam penggunaan perangkat atau akses internet. 

d. Evaluasi  

Melakukan evaluasi efektivitas kegiatan melalui kuesioner dan wawancara 

kepada guru dan siswa. Analisis hasil pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pemahaman terhadap penggunaan internet secara edukatif. 

e. Instrumen Pengumpulan Data 

Kuesioner untuk mengukur persepsi dan pemahaman peserta terhadap 

pemanfaatan internet. Wawancara dengan guru untuk mengetahui dampak 

program terhadap proses belajar mengajar. Observasi langsung saat pelatihan 

dan pendampingan berlangsung. 

f. Teknik Analisis Data 
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Data yang diperoleh dari kuesioner dan observasi dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui perubahan tingkat literasi digital 

serta efektivitas pelatihan yang telah diberikan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Jenis kegiatan Program Pengabdian Masyarakat berupa kegiatan seminar edukasi 

yang kami beri judul “Pemanfaatan Internet untuk Masa Depan Gemilang”. Yaitu 

kegiatan diskusi interaktif dengan peserta, pemaparan materi menggunakan media visual, 

Pemanfaatan internet untuk mendukung pembelajaran, pemahaman tentang keamanan 

digital, dampak Negatif Positif dan Tanya Jawab. Hal ini sebagai upaya dalam 

peningkatan literasi digital siswa kelas 6.  

a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan dari Pihak Sekolah  

yaitu Kepala sekolah, guru, dan staf memberikan izin dan mendukung 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Adanya kerja sama yang baik 

antara mahasiswa pelaksana dan pihak sekolah untuk memfasilitasi kebutuhan 

program. 

2) Antusiasme dan Partisipasi Siswa 

Siswa menunjukkan minat tinggi dalam mengikuti kegiatan, terutama jika 

program bersifat interaktif atau edukatif. Anak-anak cenderung responsif terhadap 

kegiatan yang menyenangkan, seperti permainan edukasi atau tanya jawab.  

3) Kesiapan Tim Pelaksana 

Mahasiswa pelaksana memiliki perencanaan yang matang, termasuk jadwal 

kegiatan, pembagian tugas, dan materi yang relevan. 

Pendampingan dosen pembimbing yang memberikan arahan untuk meningkatkan 

kualitas program. 

4) Aksesibilitas Lokasi 

Lokasi SDN Kedung Jaya 02 mudah dijangkau, berada dipinggir jalan utama 

sehingga mobilisasi mahasiswa dan peralatan lebih efisien. 

5) Sarana Pendukung 

Tersedianya fasilitas dasar di sekolah, seperti ruang kelas, alat tulis, media audio 

visual atau halaman untuk aktivitas luar ruangan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Keterbatasan Fasilitas Sekolah 

Peralatan atau sarana sekolah yang terbatas, misalnya kurangnya alat peraga, 

teknologi, atau ruang khusus untuk kegiatan tertentu. Jika kegiatan memerlukan 

alat digital, kendala seperti ketersediaan listrik atau internet dapat muncul. 

2) Waktu yang Tidak Fleksibel 

Jadwal belajar siswa yang padat, sehingga sulit menemukan waktu kosong untuk 

melaksanakan program tanpa mengganggu kegiatan belajar.Waktu pelaksanaan 

program seringkali terbatas sehingga sulit mencapai semua target yang 

direncanakan. 

3) Kurangnya Partisipasi Beberapa Pihak 

Tidak semua siswa antusias berpartisipasi, terutama jika mereka kurang 

memahami manfaat dari program tersebut. Sebagian guru mungkin sibuk dengan 

tugas rutin sehingga tidak semua dapat terlibat secara aktif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan penggunaan internet telah 

dilaksanakan selama sebulan di Sekolah Dasar Negeri Kedung Jaya 02, yang terletak di 

Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. Program ini terdiri dari tiga fase utama, yakni: 
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pelatihan dasar internet bagi guru dan siswa, simulasi pemakaian internet dalam pengajaran, 

serta pendampingan setelah pelatihan. Berikut adalah rincian hasil yang diperoleh selama 

pelaksanaan program: 

1. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Menggunakan Internet 

Sebelum program dilaksanakan, mayoritas guru hanya menggunakan internet untuk 

keperluan administrasi dan belum mengaplikasikannya secara maksimal dalam kegiatan 

belajar mengajar. Setelah pelatihan: Guru mampu mengoperasikan platform pendidikan 

seperti Google Classroom, YouTube Edu, dan Rumah Belajar. Guru dapat menemukan dan 

memilih sumber pembelajaran digital yang sesuai dengan materi ajar. Guru mulai menyusun 

materi ajar berbasis digital dan memasukkan video pembelajaran dalam aktivitas kelas 

2. Peningkatan Antusiasme dan Kemampuan Siswa dalam Mengakses Informasi Digital 

Melalui simulasi pembelajaran berbasis internet, siswa dibekali keterampilan untuk: 

Mencari informasi pelajaran dari sumber online secara mandiri. Mengakses video interaktif 

untuk belajar. Mengerjakan latihan soal secara online menggunakan platform seperti 

Quizizz dan Google Form. Beberapa siswa awalnya mengalami kesulitan dalam 

menggunakan perangkat, namun setelah pendampingan, mereka menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan kemandirian dalam menggunakan internet sebagai sarana belajar. 

3. Tanggapan Positif dari Pihak Sekolah 

Kepala sekolah dan guru memberikan respon yang positif terhadap kegiatan ini. 

Beberapa guru bahkan mengekspresikan minat untuk terus menggunakan internet dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran mereka. Sekolah juga berencana untuk menyusun jadwal 

pelatihan lanjutan secara internal dengan memanfaatkan hasil dari kegiatan ini sebagai 

landasan pengembangan program berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

sekolah. 

Evaluasi Kegiatan 

Proses evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa efektif program pelatihan serta 

dampaknya terhadap peningkatan kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan internet 

untuk keperluan belajar. Metode evaluasi mencakup observasi langsung, penggunaan 

kuesioner, dan wawancara dengan peserta kegiatan. 

1. Evaluasi Proses Pelaksanaan 

Secara keseluruhan, semua rangkaian kegiatan berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

Pelatihan dilaksanakan tepat waktu, materi disampaikan dengan jelas, dan peserta 

menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Kegiatan pendampingan juga berlangsung secara 

efektif dengan jadwal kunjungan teratur setiap minggunya. Namun, ada beberapa masalah 

teknis yang muncul selama pelatihan, antara lain: 

a. Jumlah perangkat komputer atau laptop di sekolah yang terbatas, sehingga pelatihan 

untuk siswa dilakukan secara bergantian.  

b. Koneksi internet yang tidak selalu stabil pada beberapa hari pelaksanaan, 

menyebabkan penundaan pada beberapa sesi praktik. 

c. Namun, tim pelaksana dapat mengatasi masalah tersebut dengan beradaptasi dalam 

hal waktu dan menyediakan materi cadangan dalam format offline. 

2. Evaluasi Hasil dan Dampak 

Berdasarkan hasil evaluasi dari kuesioner, diperoleh data bahwa: 

a. 90% guru merasakan peningkatan kepercayaan diri dalam memanfaatkan internet 

untuk mencari dan menyusun bahan ajar. 

b. 85% siswa berpendapat bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik berkat 

penggunaan media daring. 

c. 100% peserta, baik guru maupun siswa, menganggap kegiatan ini bermanfaat dan 

berharap ada pelatihan lanjutan yang diselenggarakan secara reguler. 

d. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa program ini 
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berdampak positif terhadap perubahan dalam metode pengajaran di kelas. Guru-guru 

mulai lebih terbuka terhadap penggunaan media digital, dan siswa menjadi lebih 

proaktif dalam mencari informasi belajar secara mandiri. 

3. Tindak Lanjut 

Sebagai langkah untuk memastikan keberlanjutan kegiatan, pihak sekolah berkomitmen 

untuk: 

a. Menggunakan modul hasil pelatihan sebagai tambahan bahan ajar dalam kegiatan kelas. 

b. Mengintegrasikan penggunaan internet dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

c. Mengadakan jadwal pelatihan internal untuk guru-guru lainnya yang belum mengikuti 

kegiatan ini. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk "Pemanfaatan 

Internet untuk Masa Depan Gemilang bagi Anak SD" telah memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan literasi digital siswa SD, khususnya di wilayah yang memiliki akses 

terbatas terhadap teknologi informasi. Program ini berhasil: 

1. Meningkatkan pemahaman siswa SD tentang penggunaan internet secara bijak, aman, 

dan produktif. 

2. Membekali siswa dengan literasi digital dasar yang mendukung pembelajaran dan 

pengembangan kreativitas mereka. 

3. Membangun kesadaran di kalangan siswa SD mengenai potensi internet sebagai alat 

untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan era digital. 

4. Melibatkan guru dan orang tua dalam peran pendampingan, yang turut mendukung 

keberhasilan pelatihan ini. 

Dengan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat mitra, kegiatan ini 

telah menunjukkan bahwa sinergi antara akademisi dan masyarakat dapat menciptakan 

inovasi yang bermanfaat secara berkelanjutan. 

Namun, masih terdapat kendala seperti tingkat literasi digital yang bervariasi di 

antara siswa, keterbatasan fasilitas teknologi, dan minimnya akses terhadap internet di 

beberapa wilayah. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini menjadi penting untuk 

memastikan bahwa seluruh siswa SD dapat merasakan manfaatnya secara maksimal. 
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